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Kendala yang dihadapi peserta didik meliputi rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami isi dari suatu bacaan, hal ini dilihat dari hasil latihan menjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan teks bacaan, seperti menentukan ide pokok, meringkas atau
menyimpulkan isi teks. Beberapa siswa masih kurang mampu dalam menentukan ide
pokok pada suatu bacaan dengan tepat serta dalam meringkas bacaan. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas guru dalam penerapan
model jigsaw untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada kelas V
MI/SD, (2) untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas peserta didik dalam penerapan
model jigsaw untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V
MI/SD, (3) untuk menganalisis peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa
dengan menggunakan model jigsaw di kelas V MI/SD. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang melibatkan 21 siswa MIN 15 Aceh Besar. Data yang dikumpulkan
melalui (1) lembar observasi aktivitas guru, (2) lembar observasi aktivitas siswa, dan (3)
soal tes kemampuan membaca pemahaman siswa. Data ini di analisis melalui presentase
hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aktivitas guru meningkat dari 66,96% pada siklus
| dan meningkat menjadi 100% pada siklus Il. Semetara itu, (2) aktivitas siswa meningkat
69,30% pada siklus 1 dan meningkat menjadi 84,37% pada siklus Il. (3) Kemampuan
membaca pemahaman siswa juga mengalami peningkatan, dari 61,90% pada siklus |
menjadi 85,71% pada siklus Il dengan KKM 73 dan ketuntasan klasikal 80%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini dengan penerapan model
cooperative tipe jigsaw terbukti berhasil dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswadi kelas V MI/SD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi
manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat
dalam lingkungan alam sekitar di mana individu itu berada. belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan
yang disebabkan oleh pengalaman. belajar ialah suatu aktivitas yang sengaja
dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri,dengan belajar
anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan
sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.*

Pendidikan Bahasa di Sekolah Dasar bertujuan untuk meningkatkan empat
aspek keterampilan berbahasa yang saling berkaitan satu dengan yang lain.
Tarigan dalam Sri Sunarti menjelaskan keempat aspek berbahasa mencakup
keterampilan mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills). Salah satu  keterampilan berbahasa yang perlu dikembangkan di tingkat
Sekolah Dasar adalah kemampuan membaca.?

Kemampuan membaca menjadi salah satu aspek penting dalam dunia
pendidikan. Banyak ilmu pengetahuan dan informasi penting lainnya
disampaikan lewat sarana tertulis. Membaca adalah suatu kegiatan interaktif
untuk memahami makna yang terdapat dalam bahan tulis. Membaca juga dapat
dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam

bacaan. Membaca jenis ini disebut dengan membaca pemahaman.

! Mardiah Astuti,Evaluasi pendidikan, (Jakarta:mei 2022),h.19.
2 Sri Sunarti, Pembelajaran Membaca Pemahaman di Sekolah Dasar, (Nem, 2021), h. 1.



Membaca pemahaman ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk
menghubungkan informasi baru yang didapat dari bacaan dengan informasi lama
(pengalaman pembaca terdahulu), sehingga diperoleh pengetahuan baru. Dengan
demikian, membaca pemahaman dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang
untuk memperoleh informasi dengan memahami isi bacaan.® kemampuan membaca
pemahaman yang rendah menyebabkan siswa tertinggal dalam pembelajaran
sehingga menyulitkan mereka meraih prestasi saat naik kelas yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman akan bermanfaat bagi siswa
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa melalui membaca.’

Pada dasarnya, ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya didapat melalui
proses belajar mengajar, namun ilmu bisa diperoleh siswa melalui kegiatan
membaca yang dilakukannya sehari-hari. Semakin sering membaca, maka
semakin banyak wawasan dan pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu,
kemauan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi hal yang penting
bagi penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan siswa. Namun pada
kenyataannya membaca selalu kurang diminati oleh siswa, terkadang mereka
membaca tanpa memahami isi bacaan, sebagai fasilitator guru harus mampu
memotivasi dan membantu siswa agar mereka tertarik pada kegiatan membaca.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lice agusnenti Menunjukkan bahwa
hasil pencapaian target kemampuan membaca pemahaman setiap siklus yaitu : hasil
rata-rata tes pemahaman peserta didik sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata
57,07% dengan ketegori rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus |1
mencapai 60,80% dengan kategori cukup tinggi dan meningkat pada siklus Il
menjadi 87,62% dengan kategori sangat tinggi. Adapun Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu mengfokuskan materi

® Muhaimi mughni prayogo,panduan asesmen kemampuan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar,(yogyakarta,2 februari 2021),h.1

* Sarah Adelheit Frans, dkk, Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,
Journal of Theologi and Chistian Education, VVol. 5, No.1, Universitas Pelita Harapan , 2023, h. 55



cerita pendek sedangkan pada penelitian ini pada materi ide pokok kelas V di MIN
15 Aceh Besar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 18 dan 20 desember
2024. Pada kelas V Min 15 Aceh Besar, menunjukkan masih rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami isi dari suatu bacaan, hal ini dilihat dari hasil
latihan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan, seperti
menentukan ide pokok, meringkas atau menyimpulkan isi teks. Beberapa siswa
masih kurang mampu dalam menentukan ide pokok suatu bacaan dengan tepat serta
dalam meringkas dan menyimpulkan bacaan siswa kesulitan membuat kesimpulan
dan hanya menyalin apa yang tertulis di tekas bacaan tanpa menyimpulkan bacaan
sesuai dengan pemahamannya terhadap isi bacaan.’

Timbulnya permasalahan yang dialami oleh siswa juga disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah minat siswa dalam membaca serta
antusias dan motivasi siswa dalam membaca masih kurang. Hal ini
menyebabkan siswa tidak membaca keseluruhan isi bacaan dan kurang
fokusnya siswa dalam membaca. Oleh karena itu , kurangnya keterampilan
membaca pemahaman siswa yang menyebabkan siswa sulit memahami
informasi atau isi dari bacaan tersebut.

Dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik , peneliti
menggunakan model pembelajaran cooperative tipe jigsaw. Model cooperative
jigsaw adalah satu tipe pembelajaran cooperative dimana pembelajaran melalui
penggunaan kelompok kecil peserta didik yang bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal.° Pembelajaran cooperative tipe

jigsaw di gunakan agar anak-anak dapat di ajak untuk belajar sambil bermain.

® Hasil observasi (kemampuan membaca pemahaman peserta didik,di min 15 aceh besar,pada
tanggal 18-20 desember 2024, hasil observasi ini dipertegas juga dengan hasil wawancara, ( ibu Rifka
guru kelas v,pada tanggal 18 desember 2024).

® Herneta fatirani,pembelajaran kooperatif tipe jigsaw(yayasan insan cendikia indonesia
raya,juli 2022),h.18



Dengan menggunakan pembelajaran cooperative tipe jigsaw ini diharapkan peserta
didik tidak jenuh dengan cara belajar yang kurang bervariasi sehingga mereka akan
semangat dalam mengikuti pelajaran. Seorang guru dapat lebih teliti untuk memilih
model pembelajaran karena model yang dipakai harus sesuai dengan materi yang
sedang diajarkan. Salah satunya dapat menerapkan model pembelajaran

Cooperative tipe jigsaw.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas menunjukan perlunya upaya
untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model cooperative tipe jigsaw
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik di
kelas VV Min 15 Aceh Besar?

2. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam menerapkan model cooperative tipe
jigsaw untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik
di kelas V Min 15 Aceh Besar?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman peserta didik

dengan penerapan model cooperative tipe jigsaw?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dengan penerapan Model cooperative tipe
jigsaw untuk Peningkatan kemampuan membaca pemahaman peserta didik di
kelas VV Min 15 Aceh Besar.

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik dengan penerapan Model
cooperative tipe jigsaw untuk Peningkatan kemampuan membaca pemahaman
peserta didik di kelas VV Min 15 Aceh besar.

3. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan membaca pemahaman peserta

didik dengan penerapan model cooperative tipe jigsaw



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis yaitu manfaat dalam bentuk teori yang diperoleh dari
penelitian ini, sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang dapat diperoleh secara
praktik dari penelitian ini.

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

b. Bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti- peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

1) Manfaat Bagi Guru:

a. Sebagai bahan masukan tambahan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar serta penggunaan model cooperative tipe jigsaw dalam
penerapan keterampilan membaca pemahaman.

b. Sebagai pengembangan kreativitas siswa dalam tahap proses pembelajaran
dengan penggunaan model pembelajaran

2) Manfaat Bagi Siswa

a. Dapat mengembangkan kemampuan berdiskusi dengan sesama siswa
maupun
3. Manfaat Teoritis
a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidkan
b. Bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
4. Manfaat Praktis
1) Manfaat bagi Guru
a. Sebagai bahan masukan tambahan dalam melaksanakan proses
belajar mengajar serta penggunaan model cooperative tipe jigsaw
dalam penerapan diskusi.
b. Sebagai pengembangan kreativitas siswa dalam tahap proses

pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran.



2) Manfaat bagi Siswa

a. Dapat mengembangkan keterampilan membaca pemahaman dengan
sesama siswa maupun guru, dan aktif dalam belajar melalui
Cooperative Tipe jigsaw.

b. Dapat menambah semangat siswa, serta meningkatkan penguasaan
materi dalam pembelajaran serta proses belajar mengajar sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

3) Manfaat bagi Sekolah

a. Menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan  proses
pembelajaran.

b. Hasil penerapan ini dapat diterapkan pada perbaikan proses belajar
mengajar dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa.

c. Menjadi bahan pertimbangan dalam memutuskan kebijakan dalam
penerapan model cooperative tipe jigsaw tersebut dapat
dipergunakkan serta masukan bermanfaat dalam perbaikan proses
pembelajaran

4) Manfaat bagi Peneliti

a. Penelitian ini menjadi pengalaman dan masukkan serta pengetahuan dan
wawasan yang didapat dalam melaksanakan dan mendukung penerapan
model yang ada dalam pembelajaran.

b. Sebagai acuan agar dapat berperan langsung dalam penerapan model
cooperative tipe jigsaw, dapat menambah wawasan, serta meningkatkan
kreativitas guru.

E. Definisi Operasional
1. Model Cooperative Tipe Jigsaw
Model cooperative tipe jigsaw adalah kegiatan belajar secara kelompok kecil,siswa
belajar dan bekerja sama sampai kepada pengalaman belajar yang maksimal,baik
pengalaman individu maupun pengalaman kelompok dikembangkan oleh Johnson.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini setiap siswa menjadi 2 kelompok,yaitu



anggota kelompok asal terdiri 3-5 siswa yang setiap anggotanya diberi nomor kepala
1-5." Dapat disimpulkan bahwa Model kooperatif tipe Jigsaw adalah metode
pembelajaran yang mendorong kolaborasi di antara siswa. Dalam model ini, siswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok Kkecil, dan setiap anggota kelompok
bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi. Setelah
mempelajari bagian tersebut, mereka berkumpul kembali dengan anggota kelompok
asal mereka untuk berbagi pengetahuan dan membantu satu sama lain memahami
keseluruhan materi. Dalam model pembelajaran jigsaw, peserta didik memiliki
banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang
di dapat dan dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.

Adapun model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran dalam kelompok
kecil yang terdiri dari enam sampai tujuh peserta didik yang dibentuk secara
heterogen dan saling bekerjasama serta setiap anggota memiliki tanggung jawab
untuk mempelajari dan memahami materi tertentu kemudian menyampaikan
materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.

2. Kemampuan Membaca Pemahaman

Kemampuan membaca merupakan Kkegiatan yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Kemampuan membaca
yang dimaksud peneliti adalah membaca pemahaman, dimana siswa mampu
menentukan ide pokok pada suatu bacaan dengan tepat sertadapat menyimpulkan
bacaan sesuai dengan pemahamannya terhadap isi bacaan. Membaca pemahaman
merupakan jenis membaca dengan penuh pemahaman untuk menemukankan
gagasan/ide pokok yang terdapat dalam bacaan sehingga pembaca dapat

memperoleh informasi dan memahami bacaan dengan baik.® Dapat disimpulkan

" Herneta fatirani,pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Yayasan insan cendikia Indonesia
raya,juli 2020),h.18.

® Subyantoro, Pengembangan Keterampilan Membaca Cepat, (Yogyakarta: Graha llmu,
2011), h. 3.



bahwa membaca pemahaman sebagai kemampuan seseorang untuk memperoleh

informasi dengan memahami isi bacaan.

F. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti Fadlia tahun 2023
dengan judul” penerapan metode know want to know learned untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V sd negeri 55 banda aceh”
menunjukkan bahwa hasil penelitian aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode know want to know learned
terjadi peningkatan pada aktivitas guru pada siklus | 71,87% meningkat pada siklus
11 93,75%, pada aktivitas siswa pada siklus I 70,83% dan meningkat pada siklus II
93,75%, dan pada kemampuan membaca pemahaman pada siklus | 72,97% dan
meningkat pada siklus 11 89,18%.

Penelitian yang dilakukan oleh Mega yuwita pertiwi dengan judul”
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan pendekatan whole
language pada siswa kelas v sdn menteng 02 jakarta pusat”. Menunjukkan bahwa
hasil evaluasi tes membaca pemahaman yang diperoleh siswa pada siklus | baru
75% siswa mencapai skor > 75 dan pada siklus Il semua siswa mencapai skor > 75.

Penelitian yang dilakukan oleh Lice agusnenti dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta
Didik Kelas V Sd Negeri 007 Kampung Baru Cerenti Kabupaten Kuantan
Singingi ”. Menunjukkan bahwa hasil pencapaian target kemampuan membaca
pemahaman setiap siklus yaitu : hasil rata-rata tes pemahaman peserta didik
sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata 57,07% dengan ketegori rendah.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mencapai 60,80% dengan kategori cukup
tinggi dan meningkat pada siklus Il menjadi 87,62% dengan kategori sangat
tinggi.

Berdasarkan penelitian di atas tersebut maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan berdiskusi peserta didik



namun dengan model pembelajaran yang berbeda yang berjudul “Penerapan model
cooperative tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman

peserta didik”, pada tempat dan penelitian yang berbeda.



